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AbstrakPenelitian ini adalah penelitian korelasional, yang bertujuan untuk mengetahui hubunganantara keceerdasan matematis-logis dengan hasil belajar IPA pada siswa kelas VI SDNSawotratap I Gedangan. Populasi dalam penelitian ini adalah SDN Sawotratap I Gedangan.Sampel berasal dari seluruh siswa kelas VI yang berjumlah 169 siswa. Data penelitian inidikumpulkan dengan menggunakan tes kecerdasan matematis-logis dan dokumentasihasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam. Tes kecerdasan matematis-logis terdiri dari 15 butirpertanyaan yang bersumber dari internet. Sedangkan dokumentasi hasil belajar IlmuPengetahuan Alam berasal dari nilai rata-rata 4 kali ulangan harian. Ulangan hariandisusun dan dilaksanakan oleh guru yang bersangkutan. Hasil penelitian ini menunjukkanterdapat hubungan antara kecerdasan matematis-logis dengan hasil belajar IPA. Korelasikecerdasan matematis-logis dengan hasil belajar IPA  (rxy) sebesar 0,510 dengan kategorisedang.

Kata Kunci: Kecerdasan Matematis-Logis dan Hasil Belajar IPA.
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AbstrackThis study is a correlational study, which aims to determine the relationship betweenlogical-mathematical intelligences with science learning outcomes in the sixth gradestudents of SDN Sawotratap I Gedangan. The population in this study is SDN SawotratapI Gedangan. The samples come from the entire sixth grade students totaling 169students.The data was collected by using a mathematical-logical intelligence tests anddocumentation of the Natural Sciences learning outcomes. Logical-mathematicalintelligence test consists of 15 items derived from internet inquiries. While thedocumentation of the Natural Sciences learning outcomes derived from the average valueof 4 times daily tests. Daily tests developed and implemented by the teacherconcerned.The results of this study indicate there is a relationship between mathematical-logical intelligence with science learning outcomes. Logical-mathematical intelligencecorrelation with learning outcomes IPA (rxy) of 0,510 with moderate category.
Keywords: Logical-Mathematical Intelligence and Learning Outcomes

Kecerdasan majemukditemukan oleh Howard Gardner padatahun 1983. Gardner adalah seorang co-
director pada Project Zero, sebuahkelompok riset di Harvard GraduateSchool of Education. Dari proyekpenelitian inilah Gardner menemukankecerdasan majemuk (Multiple
Intelligence). Pada awalnya, kecerdasanini hanya terdiri atas tujuh jeniskecerdasan. Kemudian, penelitiandilanjutkan dan ditemukan dua jeniskecerdasan lagi, sehingga jumlahnyamenjadi sembilan. Hasil temuan tersebutkemudian dipublikasikan dalam bentukbuku yang berjudul Frames of Mind: The
Theory of Multiple Intelligence padatahun 1983. Adapun kesembilan jeniskecerdasan yang dimaksud adalahkecerdasan linguistik, logika-matematika, visual, kinestetik, musikal,interpersonal, intrapersonal, naturalisdan eksistensial (Suyadi, 2009:151).Kecerdasan matematis-logissering disebut berpikir ilmiah, termasukberpikir deduktif dan induktif.Kecerdasan ini merupakan kecerdasan

otak linier yang bisa diaktifkan bilaseseorang menghadapi masalah atautantangan baru dan berusahamenyelesaikannya. Kecerdasan iniberfungsi untuk mengontrolrasionalisme matematis (penjumlahan,pengurangan, perkalian dan pembagian).Kecerdasan matematis-logismemungkinkan seseorang terampildalam melakukan hitungan,penghitungan atau kuantifikasi,mengemukakan proposisi dan hipotesisdan melakukan operasi matematis.Kecerdasan ini selalu menghitung danmemperkirakan setiap kondisi, keadaan,dan lingkungan agar bisa berguna danbermanfaat bagi kemajuan dankesuksesan. Armstrong (2013:6).Kecerdasan matematis-logisadalah kemampuan menggunakan angkasecara efektif (misalnya sebagai ahlimatematika, akuntan pajak atau ahlistatistik) dan untuk alasan yang baik(misalnya, sebagai ilmuan, pemrogramkomputer, atau ahli logika). Kecerdasanini meliputi kepekaan terhadap pola-poladan hubungan-hubungan yang logis,
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pernyataan dan dalil (jika-maka, sebab-akibat), fungsi, dan abstraks terkaitlainya (Amstrong, 2013:6). Dengandemikian kecerdasan matematis-logisberkaitan dengan nalar dan matematika.Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)didefinisikan sebagai kumpulanpengetahuan yang tersusun secaraterbimbing. Bahwa IPA berhubungandengan cara mencari tahu tentang alamsecara sistematis, sehingga bukan hanyapenguasaan kumpulan pengetahuanyang berupa fakta, konsep atau prinsipsaja tetapi juga merupakan suatu prosespenemuan-penemuan.Kecerdasan matematis-logisyang berkaitan dengan nalar, angka dankemampuan ilmiah yang sangatberhubungan dengan pembelajaran IPA,karena pada pembelajaran IPA terdapatberbagai macam aspek yang mencakupkemampuan ilmiah, nalar dan angka.Misalnya, pada pembelajaran Fisika yangmerupakan cabang dari pembelajaranIlmu Pengetahuan Alam, membutuhkankemampuan mengolah angka denganbaik.  Sedangkan pada pelajaran biologi,membutuhkan kemampuan ilmiah yangbaik. Kecerdasan matematis-logismeru-pakan kemampuan menggurutkan,menyukai angka, logika dan keteraturan,kemampuan dalam menyelesaikanmasalah, mengerti pola hubungan danmampu berpikir deduktif dan induktif.Sedangkan dalam mata pelajaran IPAmerupakan ilmu yang mempelajaritentang alam sekitar, bersikap ilmiah,menyelasaikan masalah secara ilmiahuntuk menghasilkan produk-produk IPAyaitu fakta, konsep generalisasi, hukum

dan teori-teori baru sehingga kecerdasanmatematis-logis yang dimiliki siswadiharapkan mampu membantu siswadalam mencapai hasil belajar yangmemuaskan.Melihat paparan diatas,penelitian ini ingin menjawabpermasalahan, adakah hubungan antarakecerdasan matematis-logis dengan hasilbelajar IPA pada siswa kelas VI SDNSawotratap I Gedangan? Yang hasilnyadiharapkan dapat memberikan bahaninformasi bagi penelitian selanjutnya danmemberikan alternatif bagi guru agardalam menentukan metode yang tepatdalam pembelajaran memasukkan aspekkecerdasan matematis-logis siswa dalamperancangan pembalajaran IPA.
METODE PENELITIANPenelitian ini merupakan penelitiankorelasional yang bertujuan untukmengetahui hubungan antarakecerdasan matematis-logis dengan hasilbelajar IPA pada siswa kelas VI SDNSawotratap I Gedangan. Sampel berasaldari seluruh siswa kelas VI yangberjumlah 169 dan berasal dari limakelas. Sedangkan pengumpulan datapenelitian dilakukan dengan caramembagikan tes kecerdasan matematis-logis. Tes Kecerdasan matematis logisberjumlah 15 pernyataaan. Sedangkanhasil belajar IPA diperoleh daridokumentasi nilai rata-rata yang diambildari nilai ulangan harian 4 pokokbahasan yang dilakukan oleh guru.Dalam penelitian ini, teknik analisis yangdigunakan adalah teknik korelasi product
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moment dan penghitungannya di bantuprogram SPSS Versi 20.
HASIL PENELITIANUntuk mengetahui hubunganantara kecerdasan matematis-logisdengan hasil belajar IPA, penelitimembagikan tes kecerdasan matematis-logis pada siswa kemudianmendokumentasikan nilai hasil belajarIPA yang berasal dari nilai rata-rata dariempat kali nilai ulangan harian yangdilakukan oleh guru. Dari kedua datatersebut peneliti menghitung korelasiantara kecerdasan matematis logisdengan hasil belajar masing-masingsiswa yang dalam penghitungannyamenggunakan bantuan program SPSSVersi 20. Hasil penghitungan tersebutadalah sebagai berikut.Tabel 1 Korelasi Kecerdasan Matematis-Logis dengan Hasil Belajar IPA
Correlations KecerdasanMatematisLogis

HasilBelajarIPA
KecerdasanMatematisLogis

PearsonCorrelation 1 ,510**
Sig. (2-tailed) ,000N 169 169

HasilBelajarIPA
PearsonCorrelation ,510** 1
Sig. (2-tailed) ,000N 169 169

Berdasarkan hasil perhitungankorelasi dengan bantuan SPSS Versi 20,diperoleh rxy = 0,510. Sedangkan nilai rtabel dengan taraf siginifikan 5% bernilai0,148. Dengan demikian, maka nilai rhitung > r tabel. Maka, ada hubunganantara kecerdasan matematis-logisdengan hasil belajar IPA dengan kategorisedang. Berdasarkan hasil penelitianyang telah dilakukan, Hipotesis Alternatif(Ha) yang berbunyi ada hubungan antarakecerdasan matematis-logis dengan hasilbelajar IPA siswa kelas VI SDNSawotratap I Gedangan diterima.
PEMBAHASANPenelitian hubungan antarakecerdasan matematis-logis dengan hasilbelajar IPA siswa kelas VI SDNSawotratap I Gedangan denganmenggunakan teknik korelasimenghasilkan temuan penelitian yaituterdapat hubungan antara kecerdasanmatematis-logis dengan hasil belajar IPApada siswa kelas VI SDN Sawotratap IGedangan.Berdasarkan data hasil penelitiandiketahui jumlah subjek sebagai sampelyang dianalisis adalah 169 siswa kelas VISDN Sawotratap I Gedangan. Datakecerdasan matematis-logis diperolehdari tes kecerdasan matematis-logis,sedangkan data hasil belajar diperoleh
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dari nilai rata-rata yang berasal dariempat kali nilai ulangan harian yangdilakukan oleh guru. Kedua data tersebutdianalisis dengan menggunakan korelasi
product moment yang penghitungannyamenggunakan bantuan program SPSSVersi 20.Korelasi antara kecerdasanmatematis-logis dengan hasil belajar IPAbernilai 0,510 dengan kategori sedang.Hal ini menunjukkan bahwa hipotesisnihil (Ho) ditolak, sedangkan hipotesisalternatif (Ha) diterima. Dengan katalain, kecerdasan matematis-logisberhubungan dengan hasil belajar IPA.Hubungan tersebut dalam katagorisedang karena pada prosespembelajaran IPA di Sekolah Dasarmencakup beberapa aspek yang lebihmenonjolkan materi dasar. Di SekolahDasar, pembelajaran IPA cenderungdilakukan dengan ceramah bukananalisis ilmiah dan mengolah angkaseperti pada pelajaran Biologi dan Fisikapada tingkat SMP.  Guru SD dapatmemberikan stimulan-stimulan untukkecerdasan matematis-logis agar padatingkat lanjut, keceerdasan matematis-logis siswa dapat meningkat dan diharapkan hasil pembelajaran IPA padatingkat lanjut juga akan meningkat.
SIMPULANBerdasarkan hasil penelitianmaka dapat diambil kesimpulan bahwaterdapat hubungan positif antarakecerdasan matematis-logis dengan hasilbelajar Ilmu Pengetahuan Alam siswakelas VI di SDN Sawotratap 1 GedanganSidoarjo.  Hubungan tersebut memiliki

tingkat korelasi dengan katagori sedang(rxy= 510).
SARANBerdasarkan hasil penelitiandengan kesimpulan yang telahdipaparkan di atas, maka penelitimemberikan saran-saran sebagai berikut:1. Penelitian ini dapatdipertimbangkan oleh guru dalampembelajaran Ilmu PengetahuanAlam khususnya pada materi yangberkaitan dengan alam supayadilakukan dengan memperbanyakpraktek IPA.  Hal ini dilakukan agarkecerdasan matematis-logis yangdimiliki siswa dapat berkembangdengan baik dan optimal sehinggahasil belajar yang didapat juga akanmaksimal.2. Bagi siswa, diharapkan dapatmengikuti kegiatan pembelajarandengan baik sehingga tujuanpembelajaran dapat tercapai.3. Perlu diadakan penelitian lanjutan.Penelitian dilakasanakan di SDNSawotratap I Gedanganmenggunakan sampel yang homogenyaitu siswa yang memiliki statusekonomi dan lingkungan sosial yangsama, untuk memperolehgeneralisasi yang lebih baik, makadisarankan kepada peneliti-penelitilain untuk mengadakan refleksidengan memakai populasi dansampel yang berbeda dengan jumlahyang lebih banyak (beberapasekolah).
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